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Abstract

Ad-dakhil (infiltration/interpretation without a valid basis) in the study of
interpretation is an interpretation that does not have a valid basis in religion
that slips into the meaning of the content of the Qur'an. Ad-dakhil entered the
books of interpretation through two sources, namely ad-dakhil fi al-ma'tsdr
(unreliable history) and ad-dakhil fi ar-ra'y (ratio). One example of ad-dakhil fi
ar-ra'y is the interpretation carried out by the Ahmadiyya sect al-Qadiyaniyah.
Among the main teachings of this sect that contain controversy with Islamic
teachings is the belief that Mirz& Ghuldam Ahmad is a prophet, so that
understanding affects the interpretation of the Qur'an. This sect often interprets
the verses of the Qur'an to confirm and justify the doctrine of their previous
school (pre-conception), namely Mirza Ghulam Ahmad who claims to be a
prophet by synchronizing and adjusting.
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Pendahuluan

Al Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. Kitab yang
merupakan mukjizat terbesar Rasul sekaligus penutup para nabi ini, tidak pernah usai untuk
dikaji, termasuk dari sisi kajian terhadap penafsiran Al-Qur’an. Dalam menafsirkan Al-Qur’an,
seorang mufasir kerap tersandera oleh pra-pemahaman dan latarbelakang keilmuan serta
ideloginya. Akibatnya, ia tidak mampu menafsirkan Al-Qur’an secara objektif sehingga hasil
penafsirannya tidak sesuai dengan ajaran agama dan semakin menjauh dari pesan-pesan
universalnya. Keadaan tersebut semakin memprihatinkan ketika ditemukan fakta bahwa di
dalam kitab-kitab tafsir terdapat sumber data penafsiran yang tidak dapat dipertanggung
jawabkan keabsahannya, seperti hadis palsu, riwayat isrd 'iliyydt yang bertentangan dengan Al-
Qur’an dan sunnah, dan pendapat para sahabat atau tabi’in yang tidak jelas asal-usulnya. Inilah
yang kemudian dikenal dengan istilah ad-dakhil fi at-tafsir (infiltrasi penafsiran).*

Pendekatan teologis melalui penafsiran teks-teks Al-Qur an yang digunakan oleh suatu
aliran merupakan pijakan penting dalam melakukan penilaian salah dan benar atau sesat dan
tidak sesatnya sebuah gerakan, golongan ataupun aliran. Sebagaimana yang dilakukan oleh

Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil fit-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi dan
Kontaminasi dalam Penafsiran Al-Qur’an, (Jakarta: Qaf, 2019), h. 5.
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sekte Ahmadiyah al-Qadiyaniyah atau Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) dalam
menyebarluaskan pemahamannya. Sekte ini lahir di Qadiyan, India, dengan tokoh utamanya
Mirza Ghuldm Abmad. Mereka menerbitkan Al-Quran Terjemah dan Tafsir
Singkat, terjemahan ringkas dari The English Commentary of The Holy Quran hasil suntingan
Mirza Ghulam Farid atas “Tafsir Shaghir” karya Mirza Basyir al-Din Mahmdd Ahmad, putra
Mirz& Ghulam Ahmad (pendiri Ahmadiyah), yang bergelar Khalifah al-Masih 11, dan The Holy
Quran with English Translation and Commentary. Edisi ini telah diterjemahkan ke dalam 100
bahasa dunia, termasuk Indonesia.

Karakter dari Al-Qur’an ini yang berbeda dengan Al-Qur’an pada umumnya yang
digunakan oleh mayoritas umat Islam adalah lafaz basmalah yang terdapat di awal surat selalu
menjadi ayat pertama di setiap surat sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah dan
nomor ayat di setiap surat dalam Al-Qur’an. Padahal menurut riwayat mutawatir, basmalah di
awal surat sebagai pemisah diantara dua surat, bukan sebagai ayat pertama di setiap surat,
kecuali pada awal surat al-Fatihah beberapa ulama gird 't berbeda pendapat. Dalam konteks
penafsiran, sekte Ahmadiyah al-Qadiyaniyah kerap menafsirkan Al-Qur’an untuk meneguhkan
doktrin mazhabnya dengan cara sinkronisasi dan penyesuaian. Sekte ini memaksakan ayat-ayat
Al-Qur an untuk membenarkan pandangan yang mereka miliki sebelumnya (pra-konsepsi),
yaitu Mirza Ghulam Ahmad yang mengaku sebagai nabi. Oleh karena itu, maka sangat
beralasan kalau kemudian banyak lembaga fatwa, seperti MUI, Syuriah Pengurus Besar
Nahdlatul ‘Ulama (PBNU), Muhammadiyah, dan sejumlah ulama menyatakan bahwa ajaran
Ahmadiyah Qadiyan sudah keluar dari akidah Islamiyah, bahkan gerakan sesat dan
menyesatkan.?

Definisi Ad-Dakhil

Secara etimologi, term ad-dakhil menurut ar-Raghib al-Ashfahani berakar kata dal-kha -lam,
memiliki arti kiasan yang bermakna aib, rusak atau permusuhan yang tersembunyi. Sedangkan
Ibn Manzhdr menyatakan bahwa ad-dakhil bermakna tamu. Disebut demikian karena ia masuk
ke rumah orang lain yang dikunjunginya.* Sementara ulama lainnya mengungkapkan bahwa
ad-dakhil mempunyai beberapa makna, antara lain: tamu, orang yang berafiliasi dengan yang
bukan komunitasnya, kata serapan (berasal dari bahasa asing, bukan bahasa Arab), dan orang
asing yang datang dengan tujuan eksploitasi.®

Secara terminologi, makna ad-dakhil dalam kajian tafsir adalah penafsiran Al-Qur’an
yang tidak memiliki sumber dan asas yang valid dari Al-Qur’an, hadis sahih, pendapat sahabat

2 A. Yogaswara dan Maulana Ahmad Jalidu, Aliran Sesat dan Nabi-nabi Palsu, (T.tp: MedPress Digital,
2012), h. 39-40.

33 Ar-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’dn, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1412 H), h.
309.

41bn Manzhdr, Lisan al- ‘4rab, (Beir(t: Dar Shadir, 1414 H), jilid 11, h. 242.

>Louis Ma’luf, Al-Munjid i al-Lughah wa al-Adab wa al ‘Uliim, (Beir(t: Al-Mathba‘ah al-Katsdlikiyyah,
t.th.), h. 208; Lihat juga Ibrahim Mushthafd, dkk., Al-Mu ‘jam al-Wasith, (Kairo: Dér ad-Da‘wabh, t.th.), jilid 1, h.
275; Lihat juga h. 275.
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dan tabi’in, atau dari akal sehat yang memenuhi kriteria dan prasyarat ijtihad.® Adapun menurut
Jamal Mushthafa, ad-dakhil dalam penafsiran adalah sesuatu yang secara dusta dinisbatkan
kepada Rasulullah saw., sahabat, dan tabi’in atau sesuatu yang ditetapkan periwayatannya
kepada sahabat dan tabi’in namun riwayat tersebut tidak memenuh syarat-syarat diterimanya
periwayatan, atau sesuatu yang berasal dari pendapat tercela.’

Ad-dakhil atau penafsiran tanpa landasan yang valid masuk ke dalam kitab-kitab tafsir
melalui dua sumber, yaitu:

Pertama, ad-dakhil fi al-ma 'tsir, yaitu ad-dakhil dalam penafsiran yang bersumber
dari hadis maudh(© (palsu), hadis dha ‘if (lemah), riwayat isra iliyyat (riwayat yang berasal dari
Ahl al-Kitab) yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan sunnah, pendapat yang dinisbatkan
kepada sahabat dan tabi’in secara dusta, pendapat sahabat dan tabi’in yang bertentangan
dengan Al-Qur’an, sunnah, hukum logika dan tidak mungkin dapat dikompromikan.

Kedua, ad-dakhil fi ar-ra’y, yaitu ad-dakhil dalam penafsiran yang disebabkan karena
beberapa faktor, diantaranya niat buruk dan ingkar terhadap ayat-ayat Allah, penafsiran secara
zahir nash (eksoteris) tanpa mempertimbangkan sisi kepantasannya jika disematkan kepada
Dzat Allah, melakukan penyelewengan (tahrif) terhadap teks Al-Qur’an dan syari‘at Allah
dengan mengabaikan sisi zahir ayat, tafsir yang mencukupkan pada makna batin ayat (esoteris)
tanpa didukung dalil yang kuat, tidak sesuai dengan tata bahasa dan kaidah Bahasa Arab yang
baku, menafsirkan Al-Qur’an tanpa memenuhi persyaratan sebagai mufassir, dan memaksakan
pemaduan antara teks Al-Qur’an dengan penemuan sains modern.®

Menurut para ulama, subjektivitas pemahaman mufassir yang menyebabkan masuk dan
berkembangnya ad-dakhil fi ar-ra’y terjadi karena dua faktor; pertama, mufassir tidak
memenuhi syarat sebagai penafsir Al-Qur’an. Oleh karena itu, ketika ia bertemu dengan ayat
yang secara zahir bertentangan dengan akal, maka secara langsung ia menyimpulkan dan
menerjemahkan ayat secara zahirnya saja, tanpa mempertimbangkan konteks atau
kemungkinan makna lain yang dikandung ayat tersebut. Kedua, menafsirkan Al-Qur’an untuk
menjustifikasi pandangan golongan atau aliran tertentu, seperti yang dilakukan oleh sebagian
sekte Muktazilah, Babiyah, Baha’iyah, dan Ahmadiyah. Mereka menafsirkan Al-Qur’an sesuai
dengan hawa nafsu dan menolak teks-teks Al-Qur’an yang bertentangan dengan akidah dan
keyakinan mereka.’

Sejarah Singkat Aliran Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah

Al-Qadiyaniyah, dikenal juga dengan nama Ahmadiyah, adalah sekte yang lahir di Qadiyan,
India. Tokoh utamanya adalah Mirza Ghulam Ahmad, lahir pada 15 Februari 1839 M dan

6 <Abd al-Wahhab Fayed, Ad-Dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, (Kairo: Mathba’ah Hassan, 1978),
jilid 1, h. 13; Lihat juga Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil fit-Tafsir, h. 52.

" Jamal Mushthafa, Ushl ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, (Kairo: Universitas al-Azhar, 2007), cet. Ke-
4, h. 26.

8 Jamal Mushthaf, Ush(l ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, h. 27-28.

® Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil fit-Tafsir, h. 59-60.
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meninggal pada tanggal 26 Mei 1908 M di Lahore dan dimakamkan di Qadiyan.'° Saudara
kembar Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang perempuan yang wafat setelah lahir. Sejak kecil,
Mirza Ghuldam Ahmad telah belajar Al-Qur’an dan bahasa Persia. Pada usia 10 tahun ia belajar
bahasa Arab dan pada usia 17 tahun belajar ilmu nahwu, mantik, dan filsafat. Selain itu, ia juga
belajar ilmu pengobatan dan ilmu-ilmu lainnya yang belum pernah ia pelajari kepada sang
ayah.!!

Pada tahun 1871, Mirzd& Ghuldm Ahmad mengaku menerima wahyu pertama.
Selanjutnya, pada tahun 1876, ia mengaku menerima ilham yang menerangkan bahwa ayahnya,
Mirza Ghulam Murtadha akan meninggal dunia. Mirza Ghulam Ahmad yang tinggal di Lahore
segera ke Qadiyan. Di Qadiyan, ia menerima kabar dari Allah bahwa orang tuanya akan
meninggal sesudah matahari terbenam. Dalam suasana sedih turunlah wahyu yang berbunyi:
sne QS & el “Apakah Allah tidak cukup bagi hamba-Nya?”. Sesudah menerima wahyu
tersebut, ayahnya meninggal dunia.'?

Pertumbuhan dan perkembangan Ahmadiyah dalam peta dunia Islam pada dasarnya
dapat dibagi atas tiga fase, yaitu fase kebangkitan, fase ujian, dan perluasan daerah dan
pengaruhnya, yang secara singkat diuraikan berikut :

Pertama, fase kebangkitan (1880-1900). Pada fase ini Mirz& Ghulam Ahmad mulai
aktif menangkis serangan-serangan kaum propagandis dari berbagai pihak, terutama serangan
kaum Hindu dan kaum Missionaris Kristen terhadap Islam, disamping ia dan para pengikutnya
aktif melakukan gerakan dakwah. Di saat yang sama, ia menyatakan dirinya sebagai mujaddid
(pembaharu) abad ke-14, karena ia merasa telah ditunjuk oleh Tuhan untuk mempertahankan
Islam. Ketika itu, Mirza Ghulam Ahmad juga mengakui dirinya sebagai penjelmaan ‘Isa al-
Masih yang menerima wahyu secara berulang-ulang dan berkesinambungan untuk
memperbaiki umat manusia dengan mengimplementasikan ajaran Nabi ‘Isa. la juga
menganggap dirinya sebagai Imam Mahdi.®®* Dengan kenyataan ini, maka Ahmadiyah
menghadapi gelombang permusuhan yang dasyhat terutama dari intern umat muslim sendiri.
Sebagai konsekuensinya pendiri Ahmadiyah memikirkan nasib para pengikutnya yang dikenal
dalam masyarakat sebagai golongan Mirzais atau Qadianis. Hasil pemikirannya itu
menghasilkan kesimpulan bahwa pahamnya harus didakwahkan secara sembunyi-sembunyi
pada tahap atau pada fase awal kebangkitannya.'4

Kedua, fase ujian (1900-1908) bagi jemaat Ahmadiyah. Pada fase ini, Ahmadiyah telah
berani mengembangkan pahamnya secara terang-terangan, dan secara berani mendakwahkan

10 |hsan llahi Zhahir, Al-Qadiyaniyah: Dirasat wa Tahlil, (Kairo: Dar al-Imam al-Mujaddid, 2005), h.
26. Lihat juga Jamal Mushthafa, Ushdl ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, h. 248; Muhammad Abd Zahrah, Tarikh
al-Madzahib al-1slamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘Aqdid wa Tarikh al-Madzahibal-Fighiyyah, (Kairo: Déar al-Fikr,
t.th.), h. 212; M. Amin Djamaluddin, Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an, (Jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pengkajian Islam, 2002), h. 45.

11 Jamal Mushthafa, Ushdl ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, h. 248.

12 pengakuan-pengakuan Mirza Ghulam Ahmad semacam ini disinyalir oleh banyak pengamat karena ia
mengidap penyakit saraf otak sejak masa remaja. Di samping itu, ia juga disinyalir sebagai agen sekaligus tokoh
yang dibesarkan Inggris untuk membantu proses imperialisme di India. Lihat M. Amin Djamaluddin, Ahmadiyah
dan Pembajakan Al-Qur’an, h. 209.

13 Mirza Ghulam Ahmad, Tadhkirah, terj. Ekky O. Sabandi, (T.Tp: Neratja Press, 2014), h. 115

14 Muhammad Ab( Zahrah, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyyah, h. 213. Lihat juga Ihsan llahi Zhahir, Al-
Qéadiyaniyah: Dirasat wa Tahlil, h. 81.
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bahwa Mirza Ghulam Ahmad sebagai "nabi" dan menghormatinya seperti layaknya seorang
rasul Tuhan. Dalam perkembangan dakwahnya, ia pun mengaku tidak hanya sebagai nabi tetapi
juga al-Masih al-Maw’ad. Sebagai akibatnya, maka tantangan sengit bukan saja datang dari
intern Islam tetapi juga dari pihak Kristen. Hal itu menjadi ujian berat bagi Ahmadiyah, sampai
pada saat ketika pendirinya meninggal akibat tekanan dari berbagai pihak. Kepemimpinan
dilanjutkan oleh Nar al-Din, namun ia tidak diakui oleh semua pengikut Ahmadiyah, kecuali
hanya sedikit saja di antara mereka.'®

Ketiga, fase perluasan daerah dan pengaruhya (1908-sampai sekarang), di mana pada
tahun 1914 terpecahlah Ahmadiyah menjadi dua sekte:

a. Ahmadiyah Qadiyan, berkeyakinan bahwa kenabian tetap terbuka sesudah Muhammad
SAW. Mereka menganggap bahwa Mirza Ghulam Ahmad selain seorang mujaddid,
juga seorang nabi. Di Indonesia, sekte ini dikenal dengan Jemaah Ahmadiyah Indonesia
(JAI) yang berpusat di Bogor.

b. Ahmadiyah Lahore, berkeyakinan bahwa Mirz4& Ghulam Ahmad hanya sebagai
mujaddid, bukan sebagai nabi. Sekalipun demikian, sebelum tahun 1914 keyakinan
Muhammad ‘Ali dan Khawajah Kamaluddin sama dengan orang-orang Ahmadiyah
lainnya tentang kenabian dan kerasulan Mirza Ghuldm Ahmad. Di Indonesia, sekte ini
dikenal dengan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) yang berpusat di Yogyakarta.'®

Menurut kalangan Ahmadiyah Qé&diyan bahwa perpecahan jemaat Ahmadiyah karena
ketidak setujuan sementara tokoh Ahmadiyah terhadap pengangkatan Khalifah Il, yaitu Mirza
Basyir ad-Din Mahm(d Ahmad. Di antara mereka yang tidak setuju adalah Muhammad ‘Ali
dan Khawajah Kamaluddin. Mereka menghendaki Muhammad ‘Ali menjadi Khalifah II,
namun dalam pemilihan ia hanya memperoleh dukungan sedikit (minoritas). Karena kekalahan
itu, mereka memisahkan diri dan pindah ke Lahore dengan membentuk gerakan di bawah
pimpinan Muhammad “Al1.*

Pada tahun 2007, Jemaat Islam Ahmadiyah dipimpin oleh Mirza Masr(r, Khalifah V,
yang bertempat di London, Inggris. Di era modern, Ahmadiyah telah tersebar hingga ke 185
negara. Keanggotaan Ahmadiyah di seluruh dunia mencapai 150 juta orang. Mereka bahkan
memiliki stasiun televisi sendiri, Muslim Television Ahmadiyah (MTA) yang mengudara
dalam beberapa bahasa. Mereka juga membangun sekolah-sekolah, klinik, dan rumah sakit.®

Perkembangan Ahmadiyah di Indonesia

Ahmadiyah masuk ke Indonesia pada tahun 1924 dibawa oleh dua orang muballigh Ahmadiyah
Lahore, yaitu Maulana Ahmad dan Mirza Wali Ahmad Baig. Mereka memulai kegiatannya di
Yogyakarta. Saat itu, Minhadjurrahman Djojosoegito, seorang sekretaris di organisasi
Muhammadiyah, mengundang Maulana Ahmad dan Mirza Wali Ahmad Baig untuk berpidato
dalam Muktamar ke-13 Muhammadiyah, dan menyebut Ahmadiyah sebagai “Organisasi

15 Jamal Mushthafa, Ushdl ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, h. 249-250.

16 A. Yogaswara dan Maulana Ahmad Jalidu, Aliran Sesat dan Nabi-nabi Palsu, h. 39-40.
7M. Amin Djamaluddin, Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an, h. 197.

18 A. Yogaswara dan Maulana Ahmad Jalidu, Aliran Sesat dan Nabi-nabi Palsu, h. 39.
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Saudara Muhammadiyah”. Setahun kemudian yaitu tahun 1925, Ahmadiyah Qadiyan
menyusul dibawa oleh seorang muballignya bernama Rahmat 'Ali atas perintah Khalifah 11,
dan mulai mendakwahkan ajarannya di Padang. Kedua sekte tersebut berlomba menanamkan
pengaruhnya.

Pada Muktamar Muhammadiyah di Solo tahun 1929, dikeluarkanlah pernyataan bahwa
“orang yang percaya akan Nabi sesudah Muhammad adalah kafir”. Djojosoegito yang
diberhentikan dari Muhammadiyah, membentuk dan menjadi ketua pertama dari Gerakan
Ahmadiyah Indonesia (GALI), yang resmi berdiri pada 4 April 1930.1°

Pada tahun 1980, Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional
(MUNAS) memberikan fatwa larangan bagi kehadiran Ahmadiyah karena menganggap Mirza
Ghulam Ahmad sebagai nabi. Ahmadiyah adalah jamaah di luar Islam, sesat dan menyesatkan.
Keputusan ini dipertegas lagi dengan fatwa yang dikeluarkan pada tanggal 29 Juli 2005.
Syuriah Pengurus Besar Nahdlatul ‘Ulama (PBNU) juga mengeluarkan keputusan pada tahun
1995 bahwa aliran Ahmadiyah yang ada di Indonesia menyimpang dari ajaran Islam. Begitu
pun Forum Ukhuwah Islamiyah Indonesia (FUII) yang terdiri atas Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia (DDII), Syarikat Islam (SI), Ittihadul Muballighin, Muhammadiyah, Persatuan Umat
Islam (PUI), Al-Irsyad al-Islamiyah, rektor 11Q Jakarta, Persis, Persatuan Tarbiyah Islamiyah
(PERTI), Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI) beserta sejumlah ulama
menyatakan bahwa ajaran Ahmadiyah Qadiyan sudah keluar dari akidah Islamiyah, bahkan
gerakan sesat dan menyesatkan.?°

Ad-Dakhil dalam Penafsiran Ahmadiyah al-Qadiyaniyah

Sekte Ahmadiyah al-Qadiyaniyah atau Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) dalam
menyebarluaskan pemahamannya telah menerbitkan Al-Quran Terjemah dan Tafsir
Singkat. Buku tersebut merupakan terjemahan edisi ringkas dari The English Commentary of
The Holy Quran hasil suntingan Mirza Ghulam Farid atas “Tafsir Shaghir” karya Mirza Basyir
al-Din Mahmdd Ahmad, putra Mirza Ghulam Ahmad, yang bergelar Khalifah al-Masih 1, dan
The Holy Quran with English Translation and Commentary. Edisi ini telah diterjemahkan ke
dalam 100 bahasa dunia, termasuk Indonesia.

Karakter dari Al-Qur’an sekte Ahmadiyah al-Qé&diyaniyah yang berbeda dengan Al-
Qur’an pada umumnya adalah lafaz basmalah yang terdapat di awal surat selalu menjadi ayat
pertama di setiap surat. Padahal menurut riwayat mutawatir, basmalah di awal surat sebagai
pemisah diantara dua surat, bukan sebagai ayat pertama di setiap surat, kecuali pada awal surat
al-Fatihah beberapa ulama qira’at berbeda pendapat.?! Hal ini menyebabkan terjadinya
perbedaan jumlah dan nomor ayat di setiap surat dalam Al-Qur’an.

¥ A. Yogaswara dan Maulana Ahmad Jalidu, Aliran Sesat dan Nabi-nabi Palsu, h. 42.

20 A, Yogaswara dan Maulana Ahmad Jalidu, Aliran Sesat dan Nabi-nabi Palsu, h. 43; M. Amin
Djamaluddin, Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an, h. 220-221.

2l Lihat ‘Abd al-Fattdh al-Qadhi, Al-Wafi fi Syarh as-Syathibiyyah fi al-Qird’dt as-Sab’, (Jeddah:
Maktabah as-Suwédi, 1999), h. 45-47.
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Namun, selain wahyu yang telah dibukukan (Al-Qur’an) juga diakui masih banyak
turun wahyu kepada Mirza Ghulam Ahmad; yang kemudian dituliskan dalam berbagai buku
karyanya lebih dari 86 buah dalam bahasa Urdu, Arab, dan Persia. Di antara buku yang memuat
wahyu dan ilham Mirz& Ghulam Ahmad adalah Haqigah al-Wahy dan Tadzkirah.

Dalam konteks penafsiran, sekte Ahmadiyah al-Qéadiyaniyah kerap menafsirkan Al-
Qur’an untuk meneguhkan doktrin mazhabnya dengan cara sinkronisasi dan penyesuaian.
Berikut beberapa contoh ad-dakhil yang terdapat dalam penafsiran Al-Qur’an sekte
Ahmadiyah al-Qadiyaniyah:

1. Penafsiran terhadap Al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 40:
ce wyh L o2 2. < TP La L o P
ele o0l JS @ G835 Gl A8 5 J505 (815 a8Ia s Ga sl B sk gl

“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah
utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Menurut al-Qadiyaniyah, lafaz khatam al-Nabiyyin dapat mempunyai
kemungkinan empat macam arti: (1) Rasulullah SAW adalah meterai para nabi, yakni,
tiada nabi dapat dianggap benar, kalau kenabiannya tidak bermeteraikan Rasulullah.
Kenabian semua nabi yang sudah lampau harus dikuatkan dan disahkan oleh Rasulullah
SAW dan juga tiada seorang pun yang dapat mencapai tingkat kenabian sesudah beliau,
kecuali dengan menjadi pengikut beliau; (2) Rasulullah SAW adalah yang terbaik,
termulia, dan paling sempurna dari antara semua nabi dan juga beliau adalah sumber
hiasan bagi mereka ; (3) Rasulullah SAW adalah yang terakhir di antara para nabi
pembawa syari’at, tetapi bukan penutup nabi-nabi yang tidak membawa syari’at; (4)
Rasulullah SAW adalah nabi yang terakhir hanya dalam arti kata bahwa semua nilai
dan sifat kenabian terjelma dengan sesempurna-sempurnanya dan selengkap-
lengkapnya dalam diri beliau.?

Penafsiran al-Qadiyaniyah di atas bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis Nabi. Al-Qur’an menggunakan kata khatama dan yang seakar dengannya
sebanyak 6 kali: khatama tiga kali, nakhtimu satu kali, yakhtimu satu kali, dan khatama
satu kali.>® Semua kata tersebut dalam Al-Qur’an mempunyai arti menutup, mengunci,
dan penutup. Oleh karena itu, tidak logis apabila kata khatama di atas diartikan dengan
paling baik, paling mulia, dan paling sempurna seperti diartikan oleh sekte al-
Qadiyaniyah selama ini. Sedangkan hadis yang menerangkan bahwa tidak ada Nabi lagi
sesudah Nabi Muhammad SAW diantaranya adalah sabda Rasulullah SAW : & Ui
% &5 Y OB “Aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi sesudahku”.*

22 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Tafsir Singkat, (T.tp: Neratja Press, t.th), h.
1465.

23 afaz khatama terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 7, al-An’am ayat 46, dan al-Jatsiyah ayat 23;
Lafaz nakhtimu terdapat dalam Q.S. Yasin ayat 65; Lafaz yakhtimu terdapat dalam Q.S. al-Sy(Qra ayat 24; Dan
lafaz khatama terdapat dalam Q.S. al-Ahzab ayat 40.

%4 Teks lengkap hadis tersebut sebagai berikut:
b R A5 (GEN) sN Fag ‘uﬁfmxuwm\w&u@@;mu\ A58 Yy ?x“}ucm‘;mm dy)du J\Au\_v)au‘:

«Lsau‘;uy uA.uJ\ (u\;\.:\}quA.l\ PG}PQJSU}J\JSU)J/L!L#A‘
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2. Penafsiran terhadap Al-Qur’an surat Yasin ayat 20 dan 26 :
Gyl ) 038 (6 (8 (85 Aaall Ll e ala
O3l oa il OBRERD AN 3
“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas dia berkata,

“Wahai kaumku! Ikutilah utusan-utusan itu. Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke
surga.” Dia (laki-laki itu) berkata, “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui”

Pada surat Yasin ayat 20, lafaz «w.d L=sl oleh sekte al-Qéadiyaniyah diartikan
sebagai suatu tempat yang jauh letaknya dari markas Islam (Qadiyan). Isyarat yang
terkandung dalam kata Rajulun tertuju kepada Hadhrat Masih Mau’ud As (Mirza
Ghulam Ahmad), yang telah disebut demikian dalam suatu hadis yang terkenal
(Bukhari, Kitab at-Tafsir). Namun dalam kitab tafsirnya tidak dikemukakan isi hadis
tersebut. Sedangkan lafaz yang sama dalam arti dan maksud dengan kata yas’a telah
dipakai mengenai Mirza Ghulam Ahmad oleh Rasulullah Saw dalam beberapa sabda
beliau, yang memberi isyarat kepada sifatnya yang tak mengenal lelah, cepat bertindak
dan tak mengenal jemu dalam usahanya untuk kepentingan Islam.?®

Penyebutan surga secara khusus dalam ayat 26: 40 Jss Js sehubungan dengan Rajulun
Yas ‘d itu sangat penting artinya. Kalau kepada semua orang yang beriman sejati dalam
Al-Qur’an telah dijanjikan surga, maka penyebutan secara khusus ini nampaknya
berlebih-lebihan dan tidak pada tempatnya. Pembuatan suatu kuburan khusus di
Qadiyan yang terkenal, Bahisyti Magbarah (Pekuburan Surgawi) oleh Mirz& Ghulam
Ahmad atas perintah Ilahi secara istimewa, dapat merupakan penyempurnaan secara
fisik bagi perintah yang terkandung dalam kata-kata, “/nni Anzaltu Ma ‘aka al-Jannah”
(Tadzkirah). Hal ini mendukung penjelasan bagi kata-kata, “masukiah ke dalam

surga”.?®

Ibnu Katsir menjelaskan dalam kitab tafsirnya mengenai firman Allah SWT di
atas. Surat Yasin ayat 20 menceritakan tentang adanya seorang lelaki dari pinggiran
kota yang bernama Habib al-Najjar. la bergegas mendatangi suatu negeri di mana
penduduk negeri tersebut mendustakan tiga rasul yang diutus oleh Nabi ‘Isa AS. Ia
berniat untuk menolong rasul-rasul itu dari ancaman penduduk. la meminta penduduk
negeri tersebut untuk mengikuti para rasul itu karena mereka adalah utusan Allah yang
mendapatkan petunjuk dan tidak meminta balasan ataupun harta atas penyampaian
risalah.?” Lebih lanjut, 1bnu Katsir menjelaskan dalam surat Y4asin ayat 26 bahwa Habib
al-Najjar akhirnya dibunuh oleh penduduk negeri tersebut. Kemudian Allah SWT.

Lihat Abd “Isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi: al-Jami’ al-Kabir, (BeirQt: Dar al-Gharb al-Islami, 1996),
juz 4, no. 2219, h. 76-77; Ab( Dawid Sulaimén bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abf Daw(d, (Beirut: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), juz 6, no. 4252, h. 305-306.

25 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Tafsir Singkat, h. 1523-1524.

26 Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Tafsir Singkat, h. 1524.

27 Ab( al-Fida Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Riyadh: Dar Thayyibah, 1999), juz 6, h.
570.
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berkata kepadanya: “Masuklah ke surga”. Maka ia pun masuk ke dalam surga dan
dianugerahkan rezeki di dalamnya. Allah SWT melenyapkan darinya penderitaan
dunia, kesedihan, dan kelelahan.? Jadi, ayat ini bukan bercerita tentang Mirza Ghulam
Ahmad sebagaimana yang dikemukakan oleh sekte al-Qadiyaniyah.

3. Penafsiran terhadap Al-Qur’an surat ash-Shaff ayat 6:
(6% G Wl B3iad 20 0 O3 (3 Jiel ol G a5 G (e JE Y3
% o1 % 50 g,: ,.gﬁ o8 r’;_,,:./,/., | o% <
22 Al (o2 (e (S0 J3m 0 ) iy 4 3l Ga

Al-Qéadiyaniyah mengatakan bahwa Ahmad pada ayat di atas adalah Nabi
Muhammad SAW. Tetapi sebagai kesimpulan dapat dikenakan kepada Mirz& Ghulam
Ahmad, Pendiri Jemaat Ahmadiyah, sebab ia telah dipanggil dengan nama Ahmad di
dalam wahyu (Barahin Ahmadiyah), dan oleh karena dalam dirinya terwujud
kedatangan kedua atau diutusnya yang kedua kali Rasulullah SAW.?°

Dalam kitabnya Haqigah al-Wahy, Mirz4 Ghulam Ahmad mengatakan: “Allah SWT
menetapkan aku sebagai manifestasi seluruh nabi dan menisbahkan nama segenap nabi
kepadaku. Aku adalah Adam, Syits, Nuh, Ibrahim, Ishak, Ismail, Yaqub, Yusuf, Musa,
Daud, Isa ‘alihimussalam dan aku merupakan manifestasi sempurna nama Rasulullah
SAW, yakni secara bayangan aku adalah Muhammad SAW dan Ahmad As.”*

Penafsiran di atas tidak sesuai dengan penafsiran jumhur ulama. lbnu Katsir
dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud Ahmad pada ayat di atas
adalah Nabi Muhammad SAW. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi yang diriwayatkan
oleh Imam Bukharf dan Muslim eai Ui cxeae Ul ; clasd I )31

4. Penafsiran terhadap Al-Qur’an surat at-Takwir ayat 1-11:

G5l mj & sl \J\Juﬂdug\ u\juﬁs\”g\ mju,)summ 13

‘J‘jt_ilﬁk_ud Lg\_i&_\l.h.nbdc.j.d‘ \J\J Q_IAJJ w}ﬂ.\l‘ \J\J k_l)M JIA.A\ \J\} k_i)ua;
&4

&_\SSJ\ 4_1;5\ \J\j &_1’ é.\a;l\ \J\j N ;\.m.n]\ \J\J u)mL’J)A.aAj\

“Apabila matahari digulung, dan apabila bintang-bintang berjatuhan, dan apabila
gunung-gunung dihancurkan,dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan
(tidak terurus), dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan,dan apabila
lautan dipanaskan, dan apabila roh-roh dipertemukan (dengan tubuh), dan apabila
bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apa dia
dibunuh? Dan apabila lembaran-lembaran (catatan amal) telah dibuka lebar-
lebar, dan apabila langit dilenyapkan, dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan
apabila surga didekatkan

92.

28 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, juz 6, h. 571.
2% Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Tafsir Singkat, h. 1907.
30 Mirza Ghulam Ahmad, Hagigah al-Wahy, terj. Tim penerjemah JAI, (T.Tp: Neratja Press, 2018), h.

31 lbnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir, juz 8, h. 109.

9 | Ad-Dakhil fi at-Tafsir: Studi Kritis atas Tafsir Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah


https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/nidaquran

Nida’ Al-Qur’an, Vol. 19, No. 2, Tahun 2021
https://ejurnal.iig.ac.id/index.php/nidaquran

Pada Al-Qur’an surat at-Takwir di atas, Allah SWT menyebutkan dua belas
peristiwa besar yang akan terjadi pada hari kiamat. Namun, Mirza Ghuldm Ahmad dan
pengikutnya menafsirkan ayat-ayat di atas sebagai tanda-tanda khusus bagi kedatangan
‘Isa al-Masth dan Imam MahdT, yaitu Mirza Ghulam Ahmad. An-Nujdm diartikan para
ulama. Al-Jibal diartikan kekuasaan para penguasa atau kepala suku kaum. Al- ‘Isydru
‘Uththilat diartikan unta-unta yang fungsinya telah digantikan oleh sarana transportasi
yang lebih cepat seperti pesawat, kereta api, dll. An-Nuflsu Zuwwijat ditafsirkan
dengan berkembangnya sarana untuk hubungan manusia satu sama lain dan semakin
mudahnya cara-cara pertemuan dengan perantaraan kereta api dan telegram. Ash-
Shuhufu Nusyirat ditafsirkan dengan penyebarluasan surat-surat kabar, majalah-
majalah, dan juga buku-buku, juga ditujukan kepada sistem perpustakaan dan taman-
taman bacaan serta tempat-tempat dan sarana-sarana lainnya yang serupa itu untuk
penyiaran ilmu pengetahuan pada akhir zaman. As-Sama’u Kusyithat ditafsirkan
dengan kemajuan sangat pesat yang akan dicapai oleh ilmu falak di akhir zaman. Al-
Jahimu Su “‘irat ditafsirkan dengan perilaku manusia yang bergelimang dosa dan tidak
adil maka kemurkaan Tuhan akan bangkit dan suatu neraka akan dilepaskan ke dunia
berupa peperangan yang membinasakan.?

Penafsiran Mirz4 Ghulam Ahmad dan pengikutnya di atas terlihat sangat
memaksakan kehendak sesuai dengan keyakinannya dan bertentangan dengan pendapat
mayoritas mufassir. Sayyid Quthb menjelaskan dalam tafsirnya bahwa ayat di atas
menjelaskan tentang hakikat kiamat dengan segala peristiwa yang menyertainya,
seperti hancurnya aturan alam yang besar secara total, meliputi matahari, bintang-
bintang, gunung-gunung, lautan, bumi, langit, manusia, dan binatang. Peristiwa alam
yang besar ini secara garis besar mengisyaratkan bahwa alam yang teratur dengan rapi
dan indah ini akan porak poranda dan berakhir pada masa yang telah ditentukan. Jiwa
manusia akan terlepas dari segala sesuatu yang menyebabkannya tenang dan tenteram
untuk berlindung kepada Allah dan mencari ketenangan dan kenyamanan di sisiNya.*

5. Penafsiran terhadap Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 58:
15 hten A o allh 8T it W 3 5T aaal o5 08 Ria G Y1408 42 ()5

“Dan tidak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami
membinasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami siksa (penduduknya) dengan siksa
yvang sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Lauh Mahfuzh).”

Mirza Ghuldm Ahmad dalam kitab sucinya, Hagigah al-Wahy, mengatakan
bahwa diantara tanda-tanda datangnya Al-Masih yang dijanjikan (Mirza& Ghulam
Ahmad) adalah pada zaman itu akan banyak sekali manusia yang mati disebabkan oleh
berbagai macam bencana, sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Qur’an di atas. Jadi,
inilah masa yang dimaksud itu, karena saat ini orang-orang binasa disebabkan oleh

32 Mirza Ghulam Ahmad, Haqgigah al-Wahy, h. 239-240; Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah Tafsir Singkat, h. 2057-2059.
33 Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-Qur’dn, (Kairo: Dar asy-Syur(g, 2003), jilid 6, h. 3836-3837.
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wabah pes, berbagai gempa bumi, topan, bencana gunung meletus dan peperangan satu
sama lain. Begitu banyaknya penyebab-penyebab kematian pada zaman ini yang
berhimpun menjadi satu dan telah terjadi dengan dahsyatnya yang mana pada zaman-
zaman sebelumnya secara keseluruhan tidak dijumpai bandingannya.3*

Menurut Sayyid Quthb, ayat ini menjelaskan tentang nasib akhir yang akan
dialami oleh seluruh manusia, yaitu kehancuran negeri-negeri sebelum datangnya hari
kiamat atau turun azab atas negeri-negeri itu jika mereka melakukan dosa dan maksiat.
Oleh karena itu, setiap negeri akan hancur dengan salah satu dari dua cara, yaitu hancur
dengan sendirinya atau hancur karena azab.>® Sementara menurut al-Qurthubi, bagi
orang-orang shalih dengan kematian dan bagi orang-orang durhaka dengan azab.* Jadi,
kehancuran yang terjadi bukan sebagai tanda akan datangnya al-Masih sebagaimana
dijelaskan oleh Mirza& Ghulam Ahmad, namun kehancuran menjelang datangnya hari
kiamat.

6. Penafsiran terhadap Al-Qur'an surat al-Lahab ayat 1 :

o=

o
%

vy VA g kGl
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia!”

Menurut Mirza Ghulam Ahmad, yang dimaksud Ab( Lahab disini adalah ulama
dari Delhi yang telah wafat. Nubuatan yang tercantum dalam Barahin Ahmadiyyah ini
telah disampaikan 25 tahun lalu dan telah diterbitkan di masa itu, ketika para ulama
memberikan fatwa kafir atas Mirza& Ghulam Ahmad. Ulama dari Delhi pencetus fatwa
kafir itulah yang disebut sebagai Abd Lahab oleh Mirza Ghulam Ahmad.*’

Penafsiran di atas tentu bertentangan dengan pendapat jumhur ulama. Al-
Qurthubi menjelaskan bahwa Abl Lahab yang menjadi topik utama dalam surah ini
memiliki nama asli ‘Abd al-‘Uzza. Ia adalah anak dari ‘Abd al-Muthallib yang otomatis
menjadikan dia sebagai paman Nabi. Sedangkan istrinya bemama ‘Aura” Ummu Jamil,
saudari kandung Abd Sufyan bin Harb. Kedua suami istri ini sama-sama sangat
membenci dan memusuhi Rasulullah saw.

7. Dalam kitabnya ‘“Haqgigah al-Wahy”, Mirzda Ghulam Ahmad senantiasa
mencampuradukkan antara satu ayat dengan ayat lainnya, sesuai dengan
keinginannya. Salah satu contohnya adalah sebagai berikut :

34 Mirza Ghulam Ahmad, Hagigah al-Wahy, h. 241.

3 Sayyid Quthb, Fi zhilal al-Quran, jilid 4, h. 2236:

36 Al-Qurthubf, Al-Jami’ li al-Ahkam al-Qur’dn, (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1384 H/ 1964 M),
cet. 2, jilid 10, h. 280.

37 Mirza Ghulam Ahmad, Hagigah al-Wahy, h. 99.

38 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li al-Ahkam al-Qur dn, jilid 20, h. 236.
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“Mereka berkata, ‘Ini tidak lain hanyalah suatu rekayasa. Katakanlah, ‘Jika kalian
mencintai Allah maka ikutilah aku, Allah pun akan mencintai kalian.” Katakanlah:
‘Allah telah menurunkan firman ini,” kemudian biarkanlah mereka bermain dalam
khayalan gurauan mereka. Apabila dikatakan kepada mereka, ‘Berimanlah kalian
sebagaimana orang-orang telah beriman,’ mereka berkata, ‘Apakah kami akan
beriman sebagaimana orang-orang bodoh telah beriman?’ Ketahuilah sesungguhnya
merekalah orang-orang bodoh tapi mereka tidak mengetahui; apabila dikatakan
kepada mereka, ‘Janganlah kalian berbuat kekacauan di bumi,” mereka berkata,
‘Sesungguhnya kami hanya melakukan perbaikan.”

Beberapa potongan ayat di atas digabungkan penulisannya oleh Mirza Ghulam
Ahmad untuk menjustifikasi obsesinya menjadi seorang nabi karena penafsirannya pun
disesuaikan dengan keinginannya. Makna 3+ ia tafsirkan dengan “ikutilah aku
(Mirza Ghuldam Ahmad)”, bukan Nabi Muhammad saw.*

Penutup

Hampir semua paham dan aliran dalam Islam, termasuk yang keliru dan sesat, berlabuh
pada Al-Qur’an. Dalam konteks penafsiran, sekte Ahmadiyah al-Qadiyaniyah telah
memaksakan ayat-ayat Al-Qur an untuk membenarkan dan meneguhkan pandangan mazhab
mereka, yaitu Mirz& Ghuldm Ahmad sebagai nabi. Oleh karena itu, karena penafsiran mereka
bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah, maka sangat beralasan kalau kemudian banyak
lembaga fatwa seperti MUI, Majma’ al-Figh al-Islamiy di bawah Rabithah al-*Alam al-Islamiy
dan lembaga yang sama di bawah Organisasi Konferensi Islam menyatakan bahwa sekte ini
sebagai kelompok sesat, bahkan dinyatakan keluar dari Islam.

DAFTAR PUSTAKA

Abl Zahrah, Muhammad, Tarikh al-Madzahib al-Islamiyyah fi al-Siyasah wa al- ‘4gdid wa
Tarikh al-Madzahibal-Fighiyyah, Kairo: Dar al-Fikr, t.th.

Ahmad, Mirza Ghulam, Haqigah al-Wahy, terj. Tim penerjemah JAI, T.Tp: Neratja Press,
2018.

, Tadhkirah, terj. Ekky O. Sabandi, T.Tp: Neratja Press, 2014.

39 Potongan ayat Q.S. Shad : 7

40 Potongan ayat Q.S. Ali ‘Imrén : 31

41 potongan ayat Q.S. Al-An’am : 91

42 Q.S. Al-Bagarah : 13

43Q.S. Al-Bagarah : 11

44Mirza Ghulam Ahmad, Haqgigah al-Wahy, h. 97.

12 | Ad-Dakhil f at-Tafsir: Studi Kritis atas Tafsir Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah


https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/nidaquran

Nida’ Al-Qur’an, Vol. 19, No. 2, Tahun 2021
https://ejurnal.iig.ac.id/index.php/nidaquran

Al-Ashfahani, ar-Raghib, Al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, Damaskus: Dar al-Qalam, 1412
H.

Djamaluddin, M. Amin, Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an, Jakarta: Lembaga Penelitian
dan Pengkajian Islam, 2002.

Fayed, ‘Abd al-Wahhab, Ad-Dakhil fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, Kairo: Mathba’ah Hassan,
1978.

Ibn Katsir, Abd al-Fida Isma’il bin ‘Umar, Tafsir Ibnu Katsir, Riyadh: Dar Thayyibah, 1999.
Ibn Manzhdr, Lisan al- ‘4rab, Beir(t: Dar Shadir, 1414 H.
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Tafsir Singkat, T.tp: Neratja Press, t.th.

Ma’luf, Louis, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4dab wa al‘Ulim, BeirQt: Al-Mathba‘ah al-
Katshlikiyyah, t.th.

Mushthafa, 1brahim, dkk., Al-Mu jam al-Wasith, Kairo: Dar ad-Da‘wah, t.th.
Mushthaf4, Jamal, Ushdl ad-Dakhil fi Tafsir Ay at-Tanzil, Kairo: Universitas al-Azhar, 2007.

Al-Qadhi, ‘Abd al-Fattah, Al-Wafi fi Syarh as-Syathibiyyah fi al-Qird’dat as-Sab’, Jeddah:
Maktabah as-Suwadi, 1999.

Al-Qurthubi, Al-Jdmi’ li al-Ahkam al-Qur’dn, Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1384 H/
1964 M.

Quthb, Sayyid, Fi Zhilal al-Qur’dn, Kairo: Dar asy-Syurdqg, 2003.

As-Sijistani, Abl Dawdd Sulaimén bin al-Asy’ats, Sunan AbT Daw(d, Beirut: Dar al-Risélah
al-*Alamiyyah, 2009.

At-Tirmidzi, Abd “Isa, Sunan al-Tirmidzi: al-Jami’ a/-Kabir, Beir(it: Dar al-Gharb al-Islamf,
1996.

Ulinnuha, Muhammad, Metode Kritik Ad-Dakhil fit-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya
Infiltrasi dan Kontaminasi dalam Penafsiran Al-Qur’an, Jakarta: Qaf, 2019.

Yogaswara, A., dan Jalidu, Maulana Ahmad, Aliran Sesat dan Nabi-nabi Palsu, T.tp: MedPress
Digital, 2012.

Zhahir, Ihsan llahi, Al-Qadiyaniyah: Dirasat wa Tahlil, Kairo: Déar al-Imam al-Mujaddid,
2005.

13 | Ad-Dakhil fi at-Tafsir: Studi Kritis atas Tafsir Ahmadiyah Al-Qadiyaniyah


https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/nidaquran

